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ABSTRAK 

 
Daun bintaro (Cerbera odollam Gaertn) adalah salah satu tanaman yang memiliki 

aktivitas antibakteri. Tanaman ini juga memiliki aktivitas sebagai analgesik, antikonvulsan, 
kardiotonik, diuretik, aktivitas hipotensi, antikanker, antioksidan, antifungi, dan antilarva.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh 
Minimum (KBM) dari ekstrak etanol daun bintaro terhadap bakteri Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus serta senyawa kimia yang memiliki aktivitas antibakteri. Ekstraksi 
daun Bintaro menggunakan etanol 70% dengan metode maserasi sehingga diperoleh ekstrak 
kental. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode dilusi padat untuk menentukan 
Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). Identifikasi 
kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak menggunakan fase diam Silica gel 
GF254nm dan fase gerak toluen:etil asetat (85:15) v/v. Penelitian ini dilanjutkan dengan metode 
bioautografi kontak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bintaro dapat 
menghambat pada konsenterasi 4% tetapi tidak dapat membunuh pada konsentrasi tersebut. 
Hasil Kromatografi Lapis Tipis menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bintaro mengandung 
fenolik, saponin, flavonoid dan kardenolida. Hasil bioautografi menunjukkan adanya Rf 0,05 
dan 0,133 pada bakteri Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus. Kelas-kelas senyawa 
yang memiliki aktivitas antibakteri yaitu  fenolik dan kardenolida. 
 
Kata kunci: Cerbera odollam Gaertn., antibakteri, Salmonella typhi, Staphylococcus 

aureus, Bioautografi 
 

ABSTRACT 
 

Bintaro leaves (Cerbera odollam Gaertn) is one of the plants which have antibacterial 
activity. The plants is also has activity as an analgesic, anticonvulsant, cardiotonic, diuretic, 
hypotensive activity, anticancer, antioxidant, antifungal, and antilarva. This study aims to 
determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal 
Concentrations (MBC) of ethanolic extract the bintaro leaf  against the bacteria Salmonella 
typhi and Staphylococcus aureus as well as chemical compounds that have antibacterial 
activity. Extraction of Bintaro's leaf using 70% ethanol by maceration method so that 
obtained a viscous extract. Antibacterial activity test is done with a solid dilution method for 
determining levels  the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal 
Concentrations (MBC). Identification of chemical compounds contained in extracts using 
stationary phase Silica gel G F254nm  and mobile phase toluen: ethyl acetate (85:15) v/v. This 
study was continued by contact bioautography method. The results showed that the ethanol 



2 
 

extract of bintaro leaves can inhibit at 4% concentration, but can't kill at these concentration. 
Thin Layer Chromatography results indicate that the ethanol extract of bintaro leaves  
containing phenolic, saponin flavonoid and cardenolida. Bioautography results indicate the 
existence of  Rf 0.05 and 0.133  in the bacteria Salmonella typhi and Staphylococcus aureus. 
The classes of compounds that have antibacterial activity is phenolic and cardenolida. 

 
Keywords: Cerbera odollam Gaertn., Antibacterial, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 

Bioautography 
 

PENDAHULUAN 

Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus merupakan dua contoh bakteri  Gram-

positif dan Gram-negatif yang dapat menyebabkan infeksi. Terapi infeksi dengan antibiotik 

sintesis dapat membawa masalah tersendiri, yaitu resistensi bakteri terhadap antibiotik dan 

gejala efek samping. Obat tradisional dapat menjadi alternatif lain dalam pengobatan infeksi. 

Senyawa alami yang berpotensi sebagai antibakteri umumnya mengandung steroid, tanin, 

polifenol, flavonoid (Rahman et al., 2011), alkaloid, saponin (Ahmad et al., 2008). 

Beberapa penelitian terkait dengan penggunaan Bintaro sebagai antibakteri  
menjelaskan, bahwa tanaman mangrove yang termasuk dalam famili apocynaceae ini tumbuh 
secara luas di pesisir selatan Asia Timur dan Samudera Hindia (Cheenpracha et al., 2004). 
Bagian bijinya beracun, mengandung cerberin sebagai cardenolide aktif utama (Gaillard et al., 
2004; Kuddus et al., 2011). Ekstrak bintaro dapat dimanfaatkan sebagai analgesik, 
antikonvulsan, kardiotonik dan aktivitas hipotensi (Chang et al., 2000). Daun, buah dan kulit 
batang bintaro mengandung saponin, kulit batangnya mengandung tanin, di samping itu daun 
dan buahnya juga mengandung polifenol (Salleh, 1997; Tarmadi et al., 2007). Akar bintaro 
mengandung saponin, tanin, steroid, flavonoid, dan gums (Rahman et al., 2011). Ekstrak 
metanol biji bintaro mengandung alkaloid, tanin, dan saponin (Ahmad et al., 2008). 

Penelitian Rahman et al. (2011) terhadap ekstrak metanol akar bintaro mempunyai 

aktivitas antibakteri pada beberapa bakteri Gram-positif dan Gram-negatif. Zona hambat yang 

dihasilkan adalah 14,65 mm untuk bakteri Salmonella typhi (Gram-negatif) sedangkan zona 

hambat yang dihasilkan terhadap bakteri Staphylococccus aureus (Gram-positif) adalah 10,80 

mm, dengan konsenterasi ekstrak 200 mg/disc. Penelitian Ahmad et al., (2008) menunjukkan 

ekstrak metanol biji bintaro mampu menghambat beberapa bakteri seperti Staphylococcus 

aureus, Streptococcus saprophyticus, Streptococcus pyogenes, Salmonella typhi, Shigella 

flexneri, dan Shigella dysentriae. Zona hambatan terhadap bakteri Salmonella typhi sebesar 15 

mm dan Staphylococcus aureus sebesar 6 mm, dengan konsentrasi ekstrak 50 µg/mL. 
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Penelitian terhadap Bintaro kali ini secara khusus dibatasi pada dua persoalan. Batasan 

yang pertama adalah untuk menjelaskan mengenai Kadar Bunuh Minimum (KBM) ekstrak 

etanol  daun bintaro terhadap Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus dengan metode 

dilusi padat. Kedua, untuk menjelaskan mengenai golongan senyawa dalam ekstrak etanol 

daun bintaro yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dan 

Staphylococcus aureus dengan metode bioautografi. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

1. Alat: 

 Alat-alat yang digunakan meliputi alat; gelas (pyrex), rotary evaporator (Heidolph), 

penangas air (Memmert), neraca analitik (Adventurer Ohaus), sonifikator (Branson), 

mikropipet (Socorex), autoklaf (My Life), inkubator (Memmert) dan incubator shaker 

(Excella 24 New Brunswick Scientific), oven (Memmert), lampu UV dan lemari asam. 

2. Bahan: 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi: daun bintaro yang diperoleh 

dari daerah Solo Baru (Sukoharjo, Jawa Tengah), etanol 70%, akuades, media Brain Heart 

Infusion (BHI) (Oxoid®), media Mueller Hinton (MH) (Oxoid®), media Kligler Iron Agar 

(KIA) (Oxoid®), media Lysine Iron Agar  (LIA) (Oxoid®), media Motility Indole Ornithine 

(MIO) (Oxoid®), media manitol salt agar (MSA) (Oxoid®), bakteri Staphylococcus aureus 

dan Salmonella typhi, standar Mc. Farland 1,5x108 CFU/mL, CMC Na 0,25%, cat Gram A, 

cat Gram B, cat Gram C, dan cat Gram D, etil asetat pro analisis, toluen pro analisis, silika gel 

GF254, FeCl3, Liebermann-Burchard, SbCl3, Dragendorff, dan Sitroborat. 

 

B. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Tanaman 

Determinasi bertujuan untuk menetapkan kebenaran yang berkaitan dengan ciri 

morfologi secara makroskopi daun bintaro terhadap kepustakaan. Determinasi tanaman 

dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Buku acuan yang digunakan adalah Flora karangan Van Steenis (2005). 

2. Ekstraksi Daun Bintaro 

Daun bintaro sebanyak 500 gram yang sudah dikeringkan dan dipotong-potong, 

kemudian dimaserasi dengan menggunakan etanol 70% dengan volume 3750 mL. Maserasi 
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dilakukan selama 3 hari, selanjutnya disaring dan dimasukkan ke dalam wadah panci stainless 

steel. Ampas yang tersisa kemudian dimaserasi hingga 3 kali remasrasi. Hasil maserat yang 

terkumpul diuapkan dengan menggunakan vacuum rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental etanol  daun bintaro yang kemudian diuapkan di atas kompor listrik. 

3. Identifikasi Bakteri 

a. Pewarnaan Gram 

b. Uji Biokimia menggunakan MSA, KIA, LIA, dan MIO. 

4. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Satu ose bakteri dari stok bakteri disuspensikan dalam media BHI 5 mL, inkubasi 

dilakukan pada suhu 37°C selama 1-2 jam dengan incubator shaker. Larutan hasil inkubasi 

diambil 200 µL, diencerkan menggunakan normal salin dan disamakan kekeruhannya dengan 

standar Mc. Farland (1,5x108 CFU/mL). 

5. Pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi ekstrak etanol daun bintaro 

Ekstrak daun bintaro ditimbang 1 gram dalam flakon kemudian disuspensikan dengan 

5 mL CMC-Na 0,25% selama ±15 menit. Larutan stok yang telah larut tersebut digunakan 

sekali uji untuk masing-masing bakteri. 

Suspensi ekstrak dengan stok 20% diambil dengan beberapa seri: 4%, 2%, 1%, 0,5%, 

dan 0,25% kemudian ditambahkan suspending agent hingga 1 mL. Setelah itu, suspensi 

ekstrak ditambahkan media MH yang telah disterilkan sampai volume total masing-masing 

tabung sebanyak 5 mL, kemudian dikocok hingga benar-benar homogen dan dipadatkan 

dalam posisi miring hingga memadat. 

6. Uji Aktivitas Antibakteri dengan Metode Dilusi Padat 

 Berdasarkan seri konsentrasi ekstrak yang dibuat, dan media MH yang telah 

dicampurkan ekstrak telah padat, sebanyak 15 µL suspensi bakteri yang telah dibuat setara 

dengan 1,5x108 CFU/mL diteteskan ke dalam media, kemudian diratakan dengan ose steril 

dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Kemudian diamati pertumbuhan 

bakterinya. Larutan uji pada kadar terkecil yang terlihat jernih tanpa adanya pertumbuhan 

bakteri ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang ditetapkan sebagai KHM selanjutnya dikultur 

ulang pada media padat dan diinkubasi pada suhu 370C selama 18-24 jam. Media padat yang 

tetap terlihat jernih ditetapkan sebagai KBM. 

7. Uji Kromatografi Lapis Tipis 

Silika gel GF254 diaktifkan dengan cara dipanaskan pada suhu ±120°C selama 1 jam. 

Larutan stok 4% diencerkan dengan alkohol 1 mL, ditotolkan pada plat KLT sebanyak 3 µL, 



5 
 

kemudian dielusi dengan fase gerak toluen:etil asetat (85:15) v/v. Deteksi kandungan senyawa 

kimia menggunakan UV 254nm, UV 366nm pereaksi semprot SbCl3 (kardenolida) FeCl3 

(fenolik), Dragendroff (alkaloid), Lieberman Burchard (saponin), dan Sitroborat (flavonoid). 

Deteksi senyawa saponin dengan uji buih dilakukan dengan cara menambahkan air panas 

(1:1) pada sampel sambil dikocok selama ± 5 menit, jika menimbulkan busa stabil dengan 

tinggi minimal 1 cm selama minimal 15 menit menunjukkan positif senyawa saponin 

(Setiawan, 2012). 

8. Uji Bioautografi 

 Senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri dalam ekstrak etanol daun bintaro 

dapat dideteksi dengan menggunakan metode bioautografi. Hasil KLT ekstrak etanol 

diletakkan di atas permukaan media MH yang telah diinokulasi bakteri selama 15 menit. 

Setelah itu plat silica diambil kemudian media MH diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 

37oC. Bila terdapat zona jernih menunjukkan bercak-bercak tersebut memiliki aktivitas 

antibakteri. Plat yang dielusi tanpa ekstrak etanol daun bintaro digunakan sebagai kontrol. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

A. Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan untuk menetapkan kebenaran tanaman yang 
digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan terhadap 
tanaman yang digunakan. Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 
Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil determinasi berdasarkan literatur yang 
digunakan menunjukan bahwa tanaman yang diidentifikasi adalah benar tanaman dengan 
spesies Cerbera odollam Gaertn, genus Cerbera, dan famili Apocynacea. 
B. Ekstraksi  

Ekstraksi daun bintaro dilakukan dengan menggunakan penyari etanol 70%. Proses 
ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi merupakan metode penyarian yang 
cocok untuk senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan (Sarker et al., 2005). Selain itu 
metode ini dipilih karena mudah dalam pengerjaan dan alat yang digunakan sederhana. 
Pelarut etanol digunakan karena merupakan pelarut yang tidak beracun, bersifat netral, tidak 
mudah ditumbuhi jamur, serta merupakan pelarut universal yang dapat menyari senyawa 
polar maupun nonpolar. 

Maserasi dilakukan dengan menimbang 500 g serbuk simplisia direndam dalam etanol 
70% sebanyak 3,75 liter, proses perendaman maserat selama 3 hari. Selama maserasi perlu 
pengadukan untuk meratakan konsentrasi larutan. Filtrat yang diperoleh diuapkan dengan 
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vacuum rotary evaporator untuk menguapkan etanol. Kandungan etanol yang masih ada 
dihilangkan dengan menguapkan ekstrak di atas waterbath dengan menjaga suhunya <60oC 
agar kandungan zat aktif tanaman tetap stabil. Rendemen ekstrak etanol 70% yang diperoleh 
sebesar 14,5%, yaitu dari 500 g serbuk daun bintaro menjadi 72,4 g ekstrak. 
 
C. Identifikasi Bakteri 
1. Pewarnaan Gram 

Hasil pengecatan Gram menunjukkan bahwa bakteri Staphylococcus aureus termasuk 
dalam golongan bakteri Gram positif dan Salmonella typhi termasuk dalam golongan bakteri 
Gram negative (Hart dan Shears, 1997). Bakteri Staphylococcus aureus berbentuk bulat, 
rantai, dan berwarna ungu, sedangkan bakteri Salmonella typhi berbentuk batang, berwarna 
merah dan menyebar. 
2. Uji Biokimia 

Hasil uji dengan media MSA (Manitol Salt Agar), Staphylococcus aureus mampu 
menfermentasi manitol ditandai dengan adanya perubahan warna media dari merah menjadi 
kuning (bersifat asam). Identifikasi biokimia Staphylococcus aureus pada media MSA sesuai 
teori, yaitu bakteri memberikan perubahan warna media MSA menjadi kuning pada bagian 
atas dan bawah media (Anonim, 2010). 

Uji biokimia terhadap Salmonella typhi menggunakan media KIA menunjukkan 
(Tabel 1) bakteri mampu memfermentasi glukosa dan laktosa, karena terjadi perubahan warna 
dari merah menjadi kuning kemerahan pada bagian miring, sedangkan pada bagian tegak dari 
warna merah menjadi kuning (bersifat asam). Salmonella typhi pada media KIA tidak 
membentuk gas CO2 tetapi terdapat gas H2S. Pembentukan gas CO2 ditandai dengan adanya 
gelembung udara dalam media, sedangkan pembentukan gas H2S ditandai dengan adanya 
penghitaman media.  

Media LIA (Lysine Iron Agar) bagian miring menunjukkan warna ungu dan terbentuk 

gas H2S. Warna ungu tersebut menunjukkan bahwa Salmonella typhi mampu 

mendekarboksilasi lisin (bersifat basa) dan pembentukan gas H2S ditandai dengan adanya 

penghitaman media (Tabel 1). 

Media MIO (Motility Indole Ornithine), menunjukan pertumbuhan bakteri hanya di 

sepanjang tususkan ketika diinokulasi, adanya perubahan warna pada media dari ungu 

menjadi ungu (bersifat basa), dan tidak terbentuk cincin berwarna merah setelah ditetesi 

pereaksi Kovac. Hal ini menunjukan bahwa Salmonella typhi termasuk bakteri yang non motil 

atau tidak dapat bergerak, tetapi dapat mendekarboksilasi ornitin, dan tidak memproduksi 

indol (Tabel 1). 
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Salmonella typhi sedikit mengurai glukosa, maltosa dan mannite, tidak mengurai 

sukrosa dan laktosa. Tidak menghasilkan urease, oksidase, maupun indol. Bakteri ini bersifar 

motil dan hanya menghasilkan sedikit sitrat (Dzen, 2003). KIA digunakan untuk melihat 

apakah bakteri gram negatif mengurai glukosa dan laktosa atau memfermentasi sukrosa dan 

membentuk hydrogen sulfit (H2S). Salmonella typhi akan menunjukkan hasil alkalin-asam 

(K/A) yang berarti hanya memfermentasi glukosa. Bakteri ini juga menghasilkan bagian 

hitam di dasar yang menunjukkan adanya penghasilan H2S (Dzen, 2003). 
Tabel 1. Identifikasi biokimia terhadap Salmonella typhi 

Bakteri KIA LIA              MIO 
Miring Tegak H2S Miring Tegak H2S Warna Pergerakan Indol 

Salmonella 
typhi 

Alkali (merah 
kekuningan) 

Asam 
(kuning) 

Ada (warna 
hitam) 

Alkali 
(ungu)

Alkali 
(ungu) 

Ada (warna
hitam) 

Alkali 
(ungu) 

- - 

Ket : (-) menunjukkan hasil negative 

 
D. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol dengan Metode Dilusi Padat 

 Uji aktivitas antibakteri ini menggunakan 3 macam kontrol yaitu kontrol media, 

kontrol pertumbuhan, dan kontrol suspending agent. Kontrol media hanya berisi media MH 

yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya kontaminan, sedangkan kontrol 

pertumbuhan berisi media MH dan suspensi bakteri yang bertujuan untuk mengetahui bakteri 

uji dapat tumbuh dengan baik pada media. Kontrol terakhir adalah kontrol suspending agent 

digunakan untuk melihat apakah suspending agent yang digunakan mempunyai aktivitas 

terhadap bakteri. Suspending agent yang digunakan pada penelitian ini adalah CMC-Na 

0,25% untuk membantu mensuspensikan ekstrak etanol pada media MH. Konsentrasi terkecil 

ekstrak etanol daun bintaro yang mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus 

dan Salmonella typhi adalah 4% (Tabel 2). Kadar Bunuh Minimum dilakukan dengan cara 

menggoreskan pada media MH steril dari tabung yang mampu menghambat bakteri tersebut 

(KHM) kemudian diinkubasi pada suhu 37 oC selama 18-24 jam.  
Tabel 2. Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bintaro terhadap Staphylococcus aureus dan 

Salmonella typhi dengan metode dilusi padat 

No Konsentrasi 
% b/v 

Hasil Pengamatan 
Staphylococcus aureus Salmonella typhi 

Dilusi padat Subkultur Media MH Dilusi padat Subkultur media MH  
1 4% -- ++ -- ++  
2 2% ++ X ++ X 
3 1% ++ X ++ X 
4 0,5% ++ X ++ X 
5 0,25% ++ X ++ X 
6 K1 ++ X ++ X 
7 K2 ++ ++ ++ ++ 
8 K3 -- -- -- -- 

Ket (--) : tidak ada pertumbuhan bakteri (++) : ada pertumbuhan bakteri (X) : tidak dilakukan 
K1 : kontrol suspending agent 
K2 : kontrol pertumbuhan 
K3 : kontrol media 
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Hasil uji ekstrak etanol daun bintaro terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella 

typhi diperoleh nilai KHM yang sama masing-masing sebesar 4% dan KBM belum didapat 

sampai konsentrasi 4% (Tabel 2). Ekstrak etanol daun bintaro tidak dapat membunuh kedua 

bakteri sampai konsentrasi 4% yang ditunjukkan dengan masih adanya pertumbuhan bakteri 

pada konsentrasi tersebut. Penelitian ini menunjukkan pada konsentrasi 4% ekstrak etanol 

daun bintaro mampu memberikan hambatan terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella 

typhi.  

Hasil penelitian Rahman et al, (2011)  membuktikan ekstrak metanol bintaro 

mempunyai nilai KHM pada konsentrasi ekstrak 5 mg/mL menggunakan metode dilusi cair 

dan menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 200 mg/disk diperoleh zona hambat 

ekstrak sebesar 10,80 mm terhadap Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi sebesar 

14,65 mm. Perbedaan hasil yang ditunjukkan dari penelitian Rahman et al dengan penelitian 

yang dilakukan penulis (Tabel 2), dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti tempat asal 

tanaman yang digunakan, pemilihan metode ekstraksi, metode uji aktivitas antibakteri, dan 

perbedaan lainnya berupa pelarut yang digunakan..  

 

E. Uji KLT Ekstrak Etanol Daun Bintaro 

Hasil uji kualitatif dengan KLT dideteksi menggunakan reagen untuk kardenolida, 

fenolik, flavonoid, alkaloid, dan saponin untuk menentukan golongan senyawa-senyawa yang 

terkandung di dalam daun bintaro.  

Harborne (1996) menjelaskan senyawa fenolik dapat dideteksi menggunakan pereaksi 

semprot FeCl3 yang secara visual akan memberikan warna hijau, biru, merah atau hitam. 

Hasil pengamatan menunjukkan (Tabel 3) ekstrak etanol daun bintaro memberikan warna biru 

tua mengandung senyawa fenolik yang merupakan senyawa polar. Uji fitokimia pada saponin 

menunjukkan terbentuknya buih yang stabil sehingga ekstrak etanol daun bintaro 

mengandung senyawa saponin. Hasil deteksi semprot menggunakan Liebermann-Burchard 

terdapat bercak berwarna coklat. Senyawa saponin secara visual dengan reagen semprot 

Liebermann-Burchard (LB) akan memberikan warna hijau atau biru untuk saponin steroid dan 

warna merah muda, merah, ungu atau violet untuk saponin triterpenoid (Farnsworth, 1966). 

Hasil pengamatan dengan pereaksi semprot LB, ekstrak etanol daun bintaro tidak 

mengandung saponin karena warna yang ditunjukan adalah coklat. LB yang digunakan sudah 

tidak baru sehingga data yang diperoleh tidak sesuai. 
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Senyawa kardenolide dideteksi dengan reagen SbCl3 yang secara visual memberikan 

warna ungu dan abu-abu (Wagner dan Bladt, 1996). Pengamatan menunjukkan bercak ungu 

yang menandakan adanya senyawa kardenolide pada ekstrak etanol daun bintaro (Tabel 3). 

Wagner dan Bladt (1996) menyatakan bahwa senyawa alkaloid dideteksi menggunakan 

reagen semprot Dragendorff yang memberikan warna orange atau coklat. Hasil penelitian 

menunjukkan bercak berwarna kuning kecokelatan menandakan ekstrak etanol daun bintaro 

tidak mengandung senyawa alkaloid. Senyawa flavonoid dideteksi dengan reagen semprot 

sitroborat (Alam et al., 2012).). Pengamatan dilakukan setelah dipanaskan selama 5-10 menit 

pada suhu 100°C pada UV 366 nm akan memberikan fluorosensi hijau kekuningan (Alam et 

al., 2012). Hasil pengamatan pada UV 366 nm memberikan fluoresensi, sehingga 

menunjukkan ekstrak etanol daun bintaro mengandung senyawa flavonoid (Tabel 3). 
Tabel 3. Hasil KLT ekstrak etanol daun bintaro dengan fase gerak toluen:etil asetat (85:15) v/v dengan 

jarak pengembangan 6 cm 

No. hRf 

Deteksi Pereaksi Semprot 
Perkiraan 
Senyawa Sitoborat 

UV 366 

*LB 
Sinar 

Tampak 

FeCl3 
Sinar 

Tampak 

Dragendorf 
Sinar 

Tampak 

SbCl3 
Sinar 

Tampak 
1 0.05 - cokelat Biru tua - - Fenolik  
2 0.1 - - - - - - 
3 0.133 - - - - ungu  kardenolid  
4 0.2 - - - - - - 
5 0.3 - cokelat Biru tua  -  - Fenolik  
6 0.425 - - - - - - 

7 0.483 Hijau 
kekuningan - - - -  flavonid 

8 0.583 - - - - - - 
9 0.7 - - - - - - 

*LB yang digunakan tidak dibuat baru sehingga hasil tidak sesuai teori. 

Berdasarkan hasil KLT tersebut, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun bintaro 

mengandung senyawa fenolik, saponin, kardenolide, dan flavonoid. 

 

F. Uji Bioautografi  

Hasil penelitian menunjukkan adanya area jernih pada Rf 0,05 dan 0,133 pada bakteri 

Salmonella typhi dan bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan hasil uji bioautografi Rf 

yang diperoleh dibandingkan dengan hasil uji KLT pada Rf 0,05 dan 0,133 merupakan 

senyawa fenolik dan kardenolida. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ekstrak daun bintaro 

memiliki golongan senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi yaitu fenolik dan kardenolida. 

Mekanisme aksi senyawa fenol yaitu sebagai antibakteri dapat mengganggu membran 

dan dinding sel bakteri, dapat menonaktifkan enzim dan mengendapkan protein. Senyawa 
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fenol juga mampu membunuh bakteri (Katzung, 2004). Senyawa fenolik merupakan senyawa 

yang larut dalam pelarut polar karena adanya kandungan gugus hidroksil (Jambang, 2004). 

Kardenolida termasuk dalam golongan glikosida jantung atau glikosida steroid / 

saponin steroid. Glikosida steroid merupakan glikosida dengan aglikon steroid.  Glikosida 

jantung / cardiac gycocide / sterol glycocide adalah glikosida yang mempunyai daya kerja 

yang kuat dan spesifik terhadap otot jantung (Brotosisworo, S., 1979).  Aglikon steroid atau 

genin terdiri dari dua tipe, yaitu tipe kardenolida dan bufadienolida.  Umum dalam alam 

adalah tipe kardenolida yang merupakan steroida C23 dengan rantai samping yang terdiri dari 

lingkaran lakton lima anggota yang tidak jenuh α-β dan menempel pada C nomor 17 bentuk β 

(Brotosisworo, S., 1979).  

Saponin merupakan larutan koloidal dalam air dan membentuk busa jika dikocok akan 

tetap berbusa dan tidak hilang dengan penambahan asam (Harborne, 1996). Aglikonnya 

disebut sapogenin, diperoleh dengan hidrolisis dalam suasana asam atau hidrolisis 

menggunakan enzim (Robinson, 1995). Saponin merupakan jenin glikosida. Saponin ini 

memiliki aglikon berupa steroid yang diperoleh dari metabolisme sekunder tumbuhan. 

Jembatan ini juga sering disebut dengan glikosida jantung, hal ini disebabkan karena memiliki 

efek kuat terhadap jantung. Saponin steroid biasanya bersifat netral dan disebut sebagai 

glikosida jantung karena mempengaruhi kerja otot jantung (Brotosisworo, S., 1979). Struktur 

dari glikosida jantung ini menyerupai struktur saponin steroida (Robinson, 1995). 

 

KESIMPULAN  

1. Ekstrak etanol daun bintaro dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Salmonella typhi. Hasil KHM terhadap kedua bakteri tersebut sama yaitu 

masing-masing sebesar 4%, sedangkan KBM tidak diperoleh sampai dengan konsentrasi 

4%. 

2. Golongan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak etanol daun bintaro yang 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Salmonella 

typhi dengan metode bioautografi adalah fenolik dan kardenolida. 

 

SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri  ekstrak etanol 

daun bintaro terhadap bakteri lain. 
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